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ANALISIS KEPUTUSAN UNTUK PERKEMBANGAN 
WISATA MENGGUNAKAN METODE DEMATEL DAN ANP 
 (Studi Kasus : Desa Adat Kemiren Banyuwangi) 
 
ABSTRAK 
 
Desa Adat Kemiren sebagai desa wisata di Kabupaten 
Banyuwangi harus menggunakan konsep pariwisata berkelanjutan 
untuk mengembangkan desa pariwisata yang lebih baik dari 
sebelumnya. Oleh karena itu, diperlukan suatu metode untuk 
menyelesaikan masalah dalam perkembangan wisata yang 
berkelanjutan. Metode DEMATEL (Decision Making Trial and 
Evaluation Laboratory) dan ANP (Analytic Network Process) dapat 
dijadikan alternatif untuk suatu permasalahan yang mempunyai 
banyak kriteria yang saling berkaitan atau berpengaruh dalam 
pengambilan keputusan. Terdapat enam kriteria yang digunakan 
untuk perkembangan wisata yaitu kearifan lokal, kesenian, jenis mata 
pencaharian, tingkat kesejahteraan masyarakat, komoditas asli, dan 
akomodasi wisata. Tahap pertama metode DEMATEL adalah 
mencari kriteria yang paling dominan dan keterkaitan antar kriteria. 
Hasil yang diperoleh bahwa kearifan lokal merupakan kriteria yang 
dominan dan memberikan pengaruh paling banyak diantara kriteria 
yang lain. Mengacu hasil keterkaitan antar kriteria, diperoleh bobot 
serta alternatif yang bisa digunakan untuk perkembangan wisata 
menggunakan metode ANP dengan bantuan software Super 
Decision. Bobot yang paling tinggi yaitu kearifan lokal. Sehingga 
kearifan lokal merupakan elemen yang harus dikembangkan lebih 
dominan. Alternatif-alternatif untuk perkembangan wisata yang 
pertama yaitu mengadakan event diikuti oleh menambahkan objek 
wisata dan yang terakhir mengembangkan komoditas asli. 
 
 
Kata kunci: Perkembangan wisata, DEMATEL, ANP  
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DECISION ANALYSIS for TOURISM DEVELOPMENT by 
USING DEMATEL AND ANP METHODS 
(Case study: Kemiren village, Banyuwangi regency) 
 
ABSTRACT 
 
Kemiren which known as a tourism village in Banyuwangi 
regency should use a sustainable tourism village than before. 
Therefore, it needed a method to solve the problem from a 
sustainable tourism development concept Kemiren village. 
DEMATEL and ANP method can be use as an alternative to solve a 
problem which has a lot of related and influential criterias. There are 
six criterias which use tourism development, which is local wisdom, 
art, job, society prosperity level, native commodity, and tourism 
acomodation. The first step of DEMATEL method is looking for the 
most dominant and the relation of each criterias. The result of 
DEMATEL method inform that local wisdom is the most dominant 
and the most influential criteria. The relation of each criteria also 
informed about the criterias integrity and the alternative which can 
be use for tourism development analyze using ANP by Super 
Decision software. The highest value of criterias integrity is local 
wisdom. Therefore, local wisdom should be more developed than the 
others. The first alternative for tourism development in kemiren is 
arrange an event then followed by adding a new tourism object with 
and the last one is develop the native commodity with. 
 
Keywords: Tourism development, DEMATEL, ANP  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Pariwisata adalah salah satu jenis industri baru yang mampu 
mempercepat pertumbuhan ekonomi dan penyediaan lapangan kerja, 
peningkatan penghasilan, standar hidup serta menstimulasi sektor-
sektor produktif lainnya (Pendit, 2006). Perkembangan 
pembangunan pariwisata di Kabupaten Banyuwangi bila ditinjau 
berdasarkan jumlah obyek-obyek wisata serta akomodasi 
penunjangnya, dapat dikategorikan sebagai daerah tujuan wisata 
yang sedang berkembang. Potensi alam yang strategis bisa 
menjadikan Banyuwangi sebagai daerah transit bagi para wisatawan 
yang akan berkunjung ke dan atau dari Pulau Bali. Letak geografis 
Kabupaten Banyuwangi yang bersebrangan dengan Pulau Bali, 
bukan menjadi satu-satunya alasan yang paling mendasar bagi 
berkembangnya kunjungan wisatawan asing di Bumi Blambangan. 
Ditinjau dari budaya khas Banyuwangi yang beraneka ragam serta 
pesona alamnya itulah yang menjadi daya tarik tersendiri bagi 
wisatawan untuk berkunjung di Banyuwangi. 
Desa di Banyuwangi memiliki tatanan dalam berbagai aspek 
kehidupan, termasuk dalam hal pengembangan wisata. 
Pengembangan pariwisata di beberapa desa di Banyuwangi memiliki 
karakteristik tersendiri, mulai dari jenis pengembangan pariwisata, 
pihak-pihak yang terkait, hingga pada kebijakan dalam 
pengembangan. Sebagai salah satu kabupaten yang memiliki tatanan 
kehidupan yang sarat akan nilai budaya, Banyuwangi perlu 
mendapatkan perhatian khusus yang bertujuan untuk menjaga 
keberlanjutan keunikan tatanan kehidupannya. Salah satu kawasan 
wisata di Banyuwangi yang menjadi sasaran lokasi kunjungan 
wisatawan adalah Desa Kemiren, Kecamatan Glagah, Kabupaten 
Banyuwangi.  
Kabupaten Banyuwangi sangat kental dikenal sebagai daerah 
suku Osing. Suku Osing merupakan suku pertama atau suku asli 
Kabupaten Banyuwangi. Suku Osing ini terletak di desa adat 
Kemiren yang juga merupakan desa tujuan wisata yang biasa disebut 
Desa Wisata Osing. Desa Kemiren menjadi andalan bagi pemerintah 
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dalam mengembangkan dan meningkatkan kegiatan pariwisata. Desa 
Kemiren memiliki keindahan panorama alam, budaya yang masih 
alami, makanan yang sangat khas, serta masih banyak lagi daya tarik 
yang lainnya.  
Konsep pengembangan pariwisata berkelanjutan menurut The 
World Commision on Environment and Development antara lain 
keberlanjutan lingkungan, keberlanjutan sosial, keberlanjutan budaya 
dan keberlanjutan ekonomi. Dalam konsep tersebut terdapat elemen-
elemen pariwisata untuk pengembangan pariwisata di desa adat 
Kemiren. 
Pengembangan pariwisata di desa adat Kemiren melibatkan 
banyak pihak, yaitu pemerintah, investor, dan masyarakat lokal. Desa 
Kemiren telah mengembangkan suatu konsep keberlanjutan wisata 
dan keberlanjutan desa adat, yang dapat dilihat dari adanya 
kesesuaian kegiatan wisata yang berkembang dengan tetap berpacu 
pada nilai-nilai lokal yang ada. Konsep ini dapat menjadi suatu 
jembatan yang dapat menghubungkan kegiatan pengembangan 
wisata dan kebutuhan sosial budaya masyarakat. Berdasarkan kondisi 
desa tersebut, maka pariwisata desa memerlukan metode Multi 
Criteria Decision Making (MCDM) yang dapat mengakomodasikan 
terjadinya keterkaitan antar kriteria yang ada. Elemen yang akan 
digunakan adalah kearifan lokal, kesenian, mata pencaharian, tingkat 
kesejahteraan masyarakat, komoditas asli, dan akomodasi wisata.  
Metode MCDM yang tepat untuk digunakan dalam 
pengembangan pariwisata ini adalah metode DEMATEL (Decision 
Making Trial and Evaluation Laboratory) dan ANP (Analytic 
Network Process). Kedua metode tersebut dipilih karena metode 
DEMATEL merupakan analisis yang digunakan untuk 
mengidentifikasi hubungan antar faktor dalam kasus budaya atau 
faktor lain yang bersangkutan, serta menemukan dan menganalisa 
faktor yang dominan pada suatu sistem (Tzeng, 2010). Metode ANP 
mampu memperbaiki kelemahan AHP (Analytical Hierarchy 
Process) berupa mengakomodasi keterkaitan antar kriteria. Dengan 
metode ANP akan diperoleh bobot prioritas pada seluruh kriteria 
yang digunakan untuk mengembangkan pariwisata yang 
berkelanjutan (Saaty, 2006).  
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1.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang adalah 
sebagai berikut. 
1. Kriteria apa yang paling berpengaruh dalam pengembangan 
pariwisata di desa adat Kemiren dengan metode DEMATEL? 
2. Bagaimana keterkaitan antar kriteria  pada elemen pariwisata 
berkelanjutan untuk pengembangan desa adat Kemiren dengan 
metode DEMATEL? 
3. Bagaimana menentukan bobot prioritas tiap kriteria pada elemen 
pariwisata berkelanjutan dengan metode ANP? 
 
1.3 Tujuan  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Mengetahui kriteria yang paling berpengaruh dalam 
pengembangan  pariwisata desa adat Kemiren menggunakan 
analisis DEMATEL. 
2. Mengetahui keterkaitan antar kriteria pada elemen pariwisata 
berkelanjutan dalam pengembangan pariwisata desa adat Kemiren 
menggunakan analisis DEMATEL. 
3. Mengetahui bobot prioritas tiap kriteria pada elemen pariwisata 
berkelanjutan dalam pengembangan pariwisata desa adat Kemiren 
menggunakan Analytic Network Process. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Dari permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, maka 
berikut ini akan diberikan batasan masalah untuk menghindari 
melebarnya permasalahan. Batasan masalah dalam skripsi ini adalah 
penelitian ini hanya menggunakan elemen pariwisata berkelanjutan 
dalam ekonomi dan budaya di Desa Adat Kemiren. Terdapat empat 
elemen pariwisata berkelanjutan antara lain lingkungan, sosial, 
ekonomi, dan budaya. 
 
1.5 Manfaat  
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, secara umum 
sebagai berikut. 
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1. Manfaat bagi Pemerintah Daerah 
Pemerintah Daerah Kabupaten Banyuwangi dapat menggunakan 
hasil kajian ini sebagai acuan maupun bahan pertimbangan untuk 
memperbaiki atau mengembangkan desa pariwisata yang 
berkelanjutan. 
2. Manfaat bagi Masyarakat 
Dapat menjelaskan hubungan pengaruh dan keterkaitan antar 
elemen pariwisata berkelanjutan yang ada di Desa Adat Kemiren, 
sehingga masyarakat mengetahui elemen yang paling dominan 
dalam mengembangkan desa pariwisata yang berkelanjutan.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
2.1 Pariwisata 
2.1.1 Pengertian pariwisata 
Istilah pariwisata menurut Gamal (2004) berasal dari dua suku 
kata, yaitu “Pari” dan “Wisata”. Pari berarti banyak, berkali-kali atau 
berputar-putar. Wisata berarti perjalanan atau berpergian. Jadi 
pariwisata adalah perjalanan yang dilakukan berkali-kali atau 
berputar-putar dari suatu tempat ke tempat yang lain. Pariwisata 
adalah salah satu jenis industri baru yang mampu mempercepat 
pertumbuhan ekonomi dan penyediaan lapangan kerja, peningkatan 
penghasilan, standar hidup serta menstimulasi sektor-sektor 
produktif lainnya. 
Mengembangkan kepariwisataan di suatu objek wisata berarti 
mengembangkan potensi fisik pada objek pariwisata yang 
dipasarkan. Di setiap objek atau lokasi pariwisata sebetulnya 
memiliki berbagai unsur saling tergantung yang diperlukan agar para 
wisatawan dapat menikmati suatu pengalaman memuaskan. Adapun 
unsur-unsurnya antara lain (Nyoman, 2006). 
1. Atraksi wisata dan sumber daya alam, meliputi keindahan alam 
dan iklim. 
2. Sosial budaya, meliputi adat istiadat, seni bangunan, pentas, 
pagelaran, festival, pameran, dan pekan raya. 
3. Sejarah, meliputi peninggalan purbakala. 
4. Agama, meliputi kegiatan masyarakat (beribadat, upacara, pesta, 
dan lain-lain). 
5. Fasilitas rekreasi, meliputi olahraga (berburu, memancing, 
berenang, berlayar, dan berselancar). 
6. Fasilitas berbelanja, meliputi night club, diskotik, bioskop, teater, 
sandiwara, dan sebagainya. 
7. Aksesbilitas dan infastruktur, meliputi kualitas wisata (jalan raya, 
taman, listrik, air, pelayanan keamanan, pelayanan kesehatan, 
komunikasi, kendaraan umum, dan lain-lain). 
8. Akomodasi wisata, meliputi hotel, motel, cottage, restoran, 
coffeshop, rumah makan, dan sebagainya. 
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9. Wisatawan, meliputi kunjungan wisatawan dan tipe/jenis 
wisatawan.   
 
2.1.2 Pariwisata berkelanjutan 
Berdasarkan hasil laporan The World Commission on 
Environtment and Development (1983), pengembangan 
berkelanjutan didefinisikan sebagai pengembangan pariwisata yang 
dapat memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan generasi 
masa depan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Pembangunan 
pariwisata berkelanjutan dapat dicapai bila dipenuhi kriteria berikut. 
1. Keberlanjutan dengan kriteria kelestarian lingkungan dan sesuai 
dengan daya dukungnya.  
2. Keberlanjutan sosial dilihat dari aspek sosial.  
3. Keberlanjutan budaya. 
4. Keberlanjutan dalam ekonomi.  
Konsep pembangunan pariwisata berkelanjutan digunakan 
untuk keseimbangan dalam pengembangan pariwisata antara 
keberlanjutan lingkungan, keberlanjutan sosial, keberlanjutan 
budaya, dan keberlanjutan ekonomi. Sehingga mengetahui hubungan 
antar kriteria dalam pengembangan pariwisata yang tepat. 
 
2.1.3 Elemen  pariwisata berkelanjutan 
Elemen pariwisata berkelanjutan yang digunakan dalam 
penelitian ini diambil dari beberapa kajian teori penelitian, sebagai 
berikut. 
 
2.1.3.1 Kearifan lokal 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia dipengaruhi oleh tujuh 
unsur kebudayaan, yaitu bahasa, sistem teknologi, sistem ekonomi, 
organisasi sosial, sistem pengetahuan, kesenian, dan sistem religi. 
Dalam konsep antropologi, kearifan lokal dikenal pula sebagai 
pengetahuan setempat (indigenous or local knowledge), atau 
kecerdasan setempat (local genius), yang menjadi dasar identitas 
kebudayaan (cultural identity). Pengertian kearifan lokal adalah 
suatu faktor sosio-kultural dengan segala jawaban kreatif terhadap 
situasi geografis-politis, historis, dan situasional yang bersifat lokal 
yang mengandung sikap, pandangan, dan kemampuan suatu 
masyarakat di dalam mengelola lingkungan rohani dan jasmaninya. 
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Jenis kearifan lokal meliputi tata kelola, nilai-nilai adat, serta tata 
cara dan prosedur, termasuk dalam pemanfaatan ruang (Pitana, 
2005). 
  
2.1.3.2 Kesenian 
Kesenian merupakan keseluruhan sistem yang melibatkan 
proses penggunaan imajinasi manusia secara kreatif di dalam sebuah 
kelompok masyarakat dengan kebudayaan tertentu. Secara umum, 
kesenian dapat mempererat ikatan solidaritas suatu masyarakat 
(Pendit, 2006). 
2.1.3.3 Mata pencaharian 
Mata pencaharian merupakan aktivitas manusia untuk 
memperoleh taraf hidup yang layak dimana antara daerah yang satu 
dengan daerah yang lainnya berbeda sesuai dengan taraf kemampuan 
penduduk dan keadaan demografinya. Jenis mata pencaharian 
merupakan salah satu variabel non fisik yang dipilih sebagai variabel 
dalam penelitian identifikasi faktor dalam pengembangan kawasan 
wisata, karena jenis mata pencaharian masyarakat kawasan wisata 
mengalami substitusi terkait kegiatan wisata yang ada, sehingga akan 
mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakatnya (Dewi, 2014).    
 
2.1.3.4 Tingkat kesejahteraan masyarakat 
Menurut Pendit (2006), tingkat kesejahteraan masyarakat 
adalah salah satu dari indikator lokal untuk memonitoring kemajuan 
kabupaten dan kecamatan. Untuk dapat mencapai target pertama 
yaitu menurunkan proporsi penduduk yang tingkat pendapatannya di 
bawah $1 per hari menjadi setengahnya antara tahun 1990-2015, dari 
salah satu tujuan menanggulangi kemiskinan dan kelaparan. Tingkat 
kesejahteraan masyarakat adalah keadaan sejahtera keluarga yang 
dinyatakan dengan: 
1. Keluarga pra sejahtera; 
2. Keluarga sejahtera I; 
3. Keluarga sejahtera II; 
4. Keluarga sejahtera III; 
5. Keluarga sejahtera III plus. 
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2.1.3.5 Komoditas Asli 
Komoditas merupakan sesuatu benda nyata yang relatif mudah 
diperdagangkan, dapat diserahkan secara fisik, dapat disimpan untuk 
suatu jangka waktu tertentu dan dapat ditukarkan dengan produk 
lainnya dengan jenis yang sama, yang biasanya dapat dibeli atau 
dijual oleh investor melalui bursa berjangka. Secara lebih umum, 
suatu produk yang diperdagangkan, termasuk valuta asing, instrumen 
keuangan, dan indeks.(Pendit, 2006) 
Komoditas asli yang ada di Kemiren yaitu durian merah, kopi, 
kemiri, padi, dan sebagainya. Biasanya ada durian montong yang 
dagingnya tebal bijinya kecil. Sedangkan durian merah buahnya 
warna merah dengan daging yang lembut dan tebal. Kopi khas 
Banyuwangi yaitu kopai osing yang hanya ada di desa Kemiren.  
 
2.1.3.6 Akomodasi wisata  
Akomodasi wisata merupakan salah satu indikator dan 
variabel yang dijadikan sebagai alat untuk mengidentifikasi faktor 
dalam pengembangan kawasan pariwisata. 
Akomodasi adalah suatu yang disediakan untuk memenuhi 
kebutuhan, misalnya tempat menginap atau tempat tinggal sementara 
bagi orang yang bepergian. Dalam kepariwisataan akomodasi 
merupakan suatu industri. Pengertian industri akomodasi adalah 
suatu komponen industri pariwisata, karena akomodasi dapat berupa 
suatu tempat atau kamar dimana orang-orang/ pengunjung/  
wisatawan dapat beristirahat/ menginap/ tidur, mandi, makan dan 
minum serta menikmati jasa pelayanan dan hiburan yang tersedia 
(Dewi, 2014).  
 
2.2 Desa Adat Kemiren 
Asal mula kata Kemiren menurut para sesepuh desa, dahulu di 
desa Kemiren saat pertama kali ditemukan, desa tersebut masih 
berupa hutan dan terdapat banyak pohon kemiri dan duren (durian 
merah) sehingga mulai saat itu, daerah tersebut dinamakan “Desa 
Kemiren”. Desa Kemiren secara administratif termasuk Kecamatan 
Glagah, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur dan secara historis 
geneologis-sosiologis masih memperlihatkan tata kehidupan sosio-
kultural yang mempunyai kekuatan nilai tradisional Osing. Gubernur 
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Jawa Timur Basofi Sudirman, menetapkan desa Kemiren menjadi 
kawasan wisata desa adat Osing (Hariyono,2012). 
Desa Kemiren atau lebih dikenal sebagai desa Wisata Osing, 
terletak ke arah menuju wisata Kawah Ijen, desa ini memiliki luas 
117.052 m
2
. Adapun batas wilayah desa adalah: 
- Sebelah Utara : Desa Jambesari 
- Sebelah Selatan  : Desa Olehsari 
- Sebelah Barat  : Desa Tamansuruh 
- Sebelah Timur  : Kelurahan Banjarsari 
Desa Kemiren sebagai pusat budaya Osing memiliki banyak 
seni tari seperti: Gandrung, Kuntulan, Barongan, Gedhogan, 
Angklung, dan masih banyak lagi. Upacara Adat antara lain: 
Sedekah Syawal, Barong Ider Bumi, Tumpeng Sewu, dan masih 
banyak lagi. Masyarakat desa Kemiren yang termasuk dalam 
masyarakat agraris tradisional yang memiliki ciri-ciri antara lain. 
1. Norma partikularistik yang menonjol, yaitu norma yang berlaku 
dalam hubungan masyarakat terbatas pada kelompok, tempat, 
waktu, dan keadaan tertentu. 
2. Jenis pekerjaan masyarakat bersifat homogen, terutama petani. 
3. Mobilitas masyarakat rendah, terdapat keengganan dalam diri 
masyarakat untuk berpindah-pindah. 
4. Sistem pelapisan kelompok masyarakat atau kelas-kelas masih 
ada dan berdasar pada kehormatan usia dan kedudukan seseorang. 
5. Organisasi primer merupakan organisasi yang menonjol di 
masyarakat yaitu, antara keluarga dan suku yang didasarkan atas 
hubungan darah atau keturunan. 
6. Adanya swadaya masyarakat, produksi barang-barang ekonomi 
dipergunakan untuk kalangan sendiri, tata cara bertani 
menggunakan tenaga hewan. 
7. Masih adanya penggunaan biaya untuk upacara-upacara ritual 
yang bersifat irasional. 
8. Dasar ekonomi berawal dari berdiri sendiri dalam memenuhi 
kebutuhan dan tidak banyak bergantung pada mekanisme 
birokrasi pemerintah. 
9. Pola hubungan masyarakat bersifat masyarakat paguyuban. 
10 
 
2.3 Multi Criteria Decision Making (MCDM) 
Multi Criteria Decision Making (MCDM) adalah suatu metode 
pengambilan keputusan untuk menetapkan alternatif terbaik dari 
sejumlah alternatif berdasarkan beberapa kriteria tertentu. Kriteria 
biasanya berupa ukuran-ukuran, aturan-aturan atau standar yang 
digunakan dalam pengambilan keputusan (Kusumadewi,2006). 
Terdapat beberapa fitur umum yang akan digunakan dalam 
MCDM (Janko,2005). 
1. Alternatif, alternatif adalah objek-objek yang berbeda dan 
memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih oleh pengambil 
keputusan. 
2. Atribut, atribut sering juga disebut sebagai karakteristik, 
komponen atau kriteria keputusan. Meskipun pada kebanyakan 
kriteria bersifat satu level, namun tidak menutup kemungkinan 
adanya subkriteria yang berhubungan dengan kriteria yang telah 
diberikan. 
3. Konflik antar kriteria, beberapa kriteria biasanya mempunyai 
konflik antara satu dengan yang lainnya, misalnya kriteria 
keuntungan akan mengalami konflik dengan kriteria biaya. 
4. Bobot keputusan, bobot keputusan menunjukkan kepentingan 
relatif dari setiap kriteria. Pada MCDM akan dicari bobot 
kepentingan dari setiap kriteria. 
5. Matriks keputusan, suatu matriks keputusan   yang berukuran 
   , berisi elemen-elemen    , yang merepresentasikan rating 
dari alternatif             terhadap kriteria            . 
Ada beberapa cara dalam mengklasifikasikan metode MCDM. 
Menurut tipe data yang digunakan, MCDM dapat dibagi berdasarkan 
tipe data deterministik, stokastik atau fuzzy. Menurut jumlah 
pengambilan keputusan, MCDM dapat dibagi berdasarkan 
pengambil keputusan satu orang atau pengambil keputusan dalam 
bentuk grup (Kusumadewi,2006). 
 
2.4 Decision Making Trial and Evaluation Laboratory 
(DEMATEL) 
Metode DEMATEL merupakan salah satu metode yang dapat 
digunakan untuk menyusun atau merumuskan hubungan antar 
kriteria menjadi model terstruktur yang mudah dipahami. Decision 
Making Trial and Evaluation Laboratory (DEMATEL) merupakan 
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analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi hubungan antar 
faktor yang bersangkutan. Pengidentifikasian faktor dengan 
menggunakan analisis ini bertujuan untuk menemukan faktor yang 
berpengaruh paling besar/dominan terhadap faktor lain (Tzeng, 
2010). Tujuan utama dari analisis DEMATEL adalah untuk 
menggambarkan hubungan langsung dan dapat memberikan nilai 
besar kecilnya pengaruh yang terjadi dalam hubungan skema 
tersebut. Suatu diagram/skema pengaruh dan metode ini sangat 
efektif digunakan untuk menganalisis faktor yang paling dominan 
berperan dalam keberlanjutan suatu perencanaan atau sistem 
program (Wu, 2007). 
Analisis DEMATEL sama seperti analisis pengambilan 
keputusan lainnya, hanya saja analisis ini memiliki pendekatan yang 
sistematik untuk dapat secara sekaligus mengidentifikasi faktor yang 
dominan dan hubungan antar faktor. Melalui pendekatan ini, maka 
hasil pengambilan keputusan menjadi lebih akurat. Pendekatan 
DEMATEL digunakan untuk pemecahan masalah di berbagai 
bidang, seperti strategi bisnis, strategi pemasaran, evaluasi 
pendidikan, proyek perencanaan, dan kualitas pelayanan (Tzeng, 
2010). DEMATEL secara efektif dapat mengerti hubungan pengaruh 
melalui matriks. Gabus dan Fontela (1973) menjelaskan bahwa 
terdapat 3 dasar asumsi analisis DEMATEL, antara lain. 
1. Menggunakan angka 0,1,2,3 dan 4 untuk mengetahui skala 
perbandingan yang diberikan dari satu faktor ke faktor yang 
lainnya. 
2. Menjelaskan definisi karakteristik faktor dan hubungannya 
melalui skema pengaruh/dampak.  
3. Faktor yang paling dominan berpengaruh ditetapkan sebagai 
faktor kunci. 
 
Tabel 2.1 Skala Perbandingan Metode DEMATEL 
Nilai Definisi 
0 Tidak ada pengaruh 
1 Pengaruh rendah 
2 Pengaruh sedang 
3 Pengaruh tinggi 
4 Pengaruh sangat tinggi 
Sumber: Hsien and Chin, 2009 
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2.4.1 Tahapan DEMATEL 
Adapun tahapan analisis DEMATEL (Wu,2007) dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Membangun matriks hubungan langsung. 
  [   ]  [
          
          
 
   
 
   
 
 
 
   
], 
 
dimana     = nilai kriteria baris ke-i dan kolom ke-j. 
2. Normalisasi matriks hubungan langsung. 
      
 
  
 
   
     
∑    
 
    
             
    
3. Menetukan matriks hubungan total. 
           
 
4. Membuat Diagram Kausal 
Diagram kausal merupakan diagram yang menunjukkan 
keterkaitan antar kriteria. Diagram kausal merupakan tahap akhir 
dalam metode DEMATEL, yang akan mendapatkan peta 
keterkaitan antar kriteria.  
         [   ]                              
     [∑    
 
   ]   
 [  ]                     
 
  [∑    
 
   ]    [  ]                     
dimana D merupakan vektor dispatcher dan R merupakan vektor 
receiver. 
5. Mencari koordinat x dan y 
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6. Mencari matriks net influence 
            ,     
 ,       
7. Tabel kekuatan hubungan 
Dalam tabel kekuatan hubungan, diperoleh dari matriks net 
influence. Nilai yang lebih dari 0 yang digunakan dalam tabel 
kekuatan hubungan, menunjukkan kriteria tersebut memberikan 
pengaruh terhadap kriteria yang lain. 
8. Mendapatkan peta impact-digraph.  
Peta ini didapat dengan cara mengkonversikan koordinat x dan y 
ke dalam diagram cartesius. Arah panah yang ada dalam peta 
didapat dari tabel kekuatan hubungan. 
 
2.5 Analytic Network Process  (ANP) 
Analytic Network Process (ANP) yang diperkenalkan oleh 
Thomas L. Saaty pada tahun 1975 yang merupakan perluasan dari 
AHP (Analytic Hierarchy Process). ANP memberikan hubungan 
timbal balik yang lebih kompleks antara elemen keputusan, dengan 
mengganti hirarki dalam AHP menjadi sebuah jaringan. 
Perbedaan struktur AHP dan ANP dapat ditunjukkan pada 
Gambar 2.1. dari gambar dapat dilihat bahwa hirarki adalah jaringan 
yang sederhana dan kasus khusus pada jaringan. 
 
(a) (b) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Contoh Hirarki pada AHP dan Jaringan pada ANP 
Cluster 1 
Cluster 2 
Cluster 3 
Cluster 1 
Cluster 2 
Cluster 3 
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Panah pada Gambar 2.1 menunjukkan interaksi di antara 
komponen. Dalam menyusun pengambilan keputusan, semua 
interaksi diantara elemen harus dipertimbangkan. Seperti pada 
Gambar 2.1 (b), cluster 1 dan cluster 2 terjadi hubungan timbal balik 
(feedback). Pada cluster 2 dan 3 terdapat loop yang menjelaskan 
bahwa cluster tersebut memiliki pengaruh terhadap dirinya sendiri 
(Gencer dan Gurpinar, 2006) 
Metode ANP menyediakan suatu cara untuk menilai dan 
mengukur skala rasio prioritas untuk distribusi pengaruh antara 
faktor dan grup dari faktor dalam keputusan. Karena proses 
didasarkan pada pengukuran dari penurunan rasio, maka dapat 
digunakan untuk mengalokasi sumber daya prioritas rasio. Oleh 
karena itu, ANP menjadi metode pengambilan keputusan alternatif, 
peramalan, perancangan, alokasi sumber daya, uji kesesuaian, riset 
kualitatif, dan sebagainya yang melibatkan berbagai faktor yang 
saling berkaitan mempunyai komparasi lebih obyektif, prediksi yang 
lebih akurat dan hasil yang lebih stabil. 
ANP merupakan kombinasi dari dua bagian yaitu jaringan 
kriteria dan sub-kriteria yang mengontrol interaksi, dan jaringan 
yang mempengaruhi elemen dan cluster. Prinsip dasar dari ANP 
adalah penilaian komparasi dan sintesis hasil. Sintetis hasil analisis 
dilakukan melalui perhitungan dengan software superdecision 
sehingga mudah dan cepat. Dengan memasukkan penilaian pakar, 
melalui pembandingan berpasangan dalam skala tingkat kepentingan 
1 hingga 9 ke dalam model tersebut, maka akan diperoleh hasil 
berupa prioritas pilihan (Saaty,2006). 
ANP biasanya dilakukan untuk mencari bobot dari setiap 
kriteria. Pada metode ANP ada 2 jenis keterkaitan yaitu keterkaitan 
dalam satu set elemen (inner dependence) dan keterkaitan antar 
elemen yang berbeda (outer dependence). Sedangkan AHP tidak 
mewakili hubungan antar tingkat. Kelemahan ini akan dihapus dalam 
ANP melalui pendekatan umpan balik. Ada dua kontrol yang perlu 
diperhatikan dalam memodelkan sistem yang hendak diketahui 
bobotnya. Kontrol pertama adalah kontrol hirarki yang menunjukkan 
keterkaitan antar kriteria dan sub-kriteria. Kontrol lainnya adalah 
kontrol keterkaitan yan menunjukkan adanya saling keterkaitan antar 
kriteria. 
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Ada beberapa perbedaan dalam penggunaan ANP dan AHP. 
Pada AHP tiap elemen dalam hirarki dianggap independen. Tiap 
kriteria, alternatif, dan lainnya dianggap tidak saling memiliki 
ketergantungan satu sama lain. Sedangkan nyatanya, terkadang 
kriteria dan alternatif yang ada bersifat saling ketergantungan. 
 
2.5.1 Tahapan Analytic Network Process 
2.5.1.1 Menyusun konstruksi model 
Definisi hirarki menurut Saaty (1993) adalah gambaran dari 
permasalahan yang kompleks kedalam struktur banyak tingkat, 
dimana tingkat paling atas adalah tujuan dan diikuti tingkat kriteria, 
sub kriteria dan seterusnya ke bawah, sampai tingkat yang paling 
bawah adalah tingkat alternatif. 
 
TUJUAN
KRITERIA 1 KRITERIA 2 KRITERIA 3
ALTERNATIF ALTERNATIF ALTERNATIF
 
 
Gambar 2.2 Contoh Struktur Hirarki 
 
2.5.1.2 Matriks perbandingan berpasangan 
Untuk mengisi matriks perbandingan berpasangan, digunakan 
bilangan untuk menggambarkan relatif pentingnya suatu elemen 
terhadap elemen lain. Skala banding secara berpasangan 
mendefinisikan dan menjelaskan nilai 1 sampai 9 yang ditetapkan 
untuk pertimbangan dalam membandingkan pasangan elemen yang 
sejenis. Skala banding secara berpasangan ditunjukkan pada Tabel 
2.2 (Saaty,1993).  
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Tabel 2.2 Skala Banding Secara Berpasangan 
Intensitas 
Kepentingan 
Definisi Penjelasan 
1 Kedua elemen sama 
pentingnya. 
Dua elemen yang 
menyumbangkan sama 
benar pada sifat itu. 
3 Elemen yang satu 
sedikit lebih penting 
daripada yang lain. 
Pengalaman dan 
pertimbangan sedikit 
menyongkong satu elemen 
5 Elemen yang satu 
esensial atau lebih 
penting daripada 
elemen yang lain. 
Pengalaman atau 
pertimbangan dengan kuat 
menyongkong satu elemen 
atas elemen yang lainnya. 
7 Satu elemen jelas lebih 
penting dari elemen 
yang lainnya. 
Satu elemen dengan kuat 
disokong dan dominannya 
telah terlihat dalam praktik. 
9 Satu elemen mutlak 
lebih penting daripada 
elemen yang lain. 
Bukti yang menyongkong 
elemen yang satu atas yang 
yang lain memiliki tingkat 
penegasan tertinggi. 
2,4,6,8 Nilai-nilai di antara 
dua pertimbangan 
yang berdekatan. 
Kompromi diperlukan antar 
dua pertimbangan. 
Kebalikan 
    
 
   
 
Jika untuk aktivitas i 
mendapat satu angka bila 
dibandingkan dengan 
aktivitas j, maka j 
mempunyai nilai 
kebalikannya bila 
dibandingkan dengan nilai 
i. 
 
Cara pengisian elemen-elemen pada matriks perbandingan 
berpasangan adalah sebagai berikut: 
a. Elemen     =1 dimana   =1,2,….., n dan   = 1,2,…., n. 
b. Elemen matriks segitiga atas sebagai input. 
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c. Elemen matriks segitiga bawah mempunyai rumus  
    
 
   
 untuk   ≠  . 
Matriks perbandingan berpasangan merupakan matriks 
persegi, dimana diagonal utama dari matriks tersebut bernilai satu 
karena membandingkan hal yang sama. Untuk pengisian matriks di 
luar diagonal, digunakan skala Saaty dan berlaku nilai kebalikan. 
Contoh matriks perbandingan berpasangan sebagai berikut: 
 
Tabel 2.3 Contoh Matriks Perbandingan Berpasangan 
y          
   1 5  
 
 
    
 
 
1  
 
 
   3 2 1 
 
Jika membandingkan suatu elemen dalam matriks dengan 
elemen itu sendiri, misalnya    dengan   , maka diagonal matriks 
tersebut diisi dengan bilangan 1. Membandingkan elemen pertama 
dari suatu pasangan (elemen di kolom sebelah kiri matriks) dengan 
elemen ke dua (elemen di baris puncak) dan diberi nilai numeriknya 
dari skala banding secara berpasangan. Nilai kebalikannya digunakan 
untuk perbandingan elemen ke dua dengan elemen pertama. 
Misalnya    lebih penting daripada    maka matriks pada baris 
pertama kolom ke dua diisi dengan nilai 5 dan sebaliknya untuk baris 
ke dua kolom pertama di isi dengan kebalikannya yaitu 1/5. 
 
2.5.1.3 Nilai eigen dan vektor eigen 
Langkah selanjutnya adalah menentukan vektor eigennya 
untuk memperoleh nilai eigen maksimum. 
  merupakan suatu matriks yang elemen-elemennya    , 
dimana i menyatakan baris ke-i dan j menyatakan kolom ke-j dari 
matriks  , dengan              . Untuk mencari nilai eigen dari 
matriks  , menurut Anton (2004): 
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Persamaan (2.1) mempunyai penyelesaian jika dan hanya jika: 
|    |   . 
 
Persamaan (2.1) dinamakan persamaan karakteristik untuk 
matriks   dan memiliki   akar. Akar-akar persamaan karakteristik 
yang dinyatakan dengan               , disebut nilai eigen dari 
matriks       yang memenuhi persamaan (2.1) disebut vektor 
eigen dari matriks  . 
Vektor eigen diperoleh dengan menormalisasi matriks 
  terlebih dahulu sehingga ∑     
 
   . Normalisasi ini dilakukan 
dengan menjumlahkan elemen-elemen dalam satu kolom. 
   ∑                   
 
   
 
 
 
dimana: 
   :  Jumlah dari elemen dalam kolom ke -    
Kemudian elemen-elemen pada matriks tersebut dibagi dengan 
   dan diperoleh matriks normalisasi seperti Tabel 2.4 
. Tabel 2.4 Contoh Menormalisasi Matriks 
            
      
  
 
   
  
 
     
  
 
      
  
 
   
  
 
     
  
 
          
      
  
 
   
  
 
     
  
 
 
Setelah dinormalisasi, elemen-elemen tersebut dijumlahkan 
menurut barisnya masing-masing, sehingga diperoleh prioritas yang 
menunjukkan bobot nilai dari kriteria yang terdapat dalam matriks 
tersebut. 
 
(2.1) 
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 Untuk mendapatkan vektor bobot, elemen masing-masing baris 
dihitung rata-ratanya. Secara matematis elemen vektor bobot dapat 
ditulis sebagai berikut: 
   
∑
   
  
 
   
 
  
 
 
untuk             
 
 
 
dimana: 
   : Vektor bobot kriteria/alternatif ke-i dalam matriks tersebut. 
  
Tabel 2.5 Vektor Bobot 
               Vektor 
Bobot 
        ⁄       ⁄       ⁄         ⁄     
        ⁄       ⁄       ⁄         ⁄     
        ⁄       ⁄       ⁄        ⁄     
 
      
 
 
        ⁄       ⁄       ⁄         ⁄     
 
Setelah diperoleh nilai prioritas (vektor bobot), selanjutnya 
mencari nilai eigen.  
          
 
(
          
          
 
   
 
   
  
    
)(
  
  
 
  
)       (
  
  
 
  
) 
 
(
                   
                   
 
                   
)  (
       
       
 
       
) 
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∑      
 
   
∑      
 
   
 
∑      
 
   )
 
 
 (
       
       
 
       
)  untuk         . 
Pada matriks berordo    , untuk semua i diperoleh      . 
Dimana        merupakan nilai eigen maksimum. 
       ∑    
  
  
 
   
  
∑      ∑ ∑    
  
  
 
   
 
   
 
   
  
 
       ∑ ∑    
  
  
 
   
 
   
 
 
      
 
 
∑ ∑    
  
  
 
   
 
     untuk              
 
Matriks dikatakan konsisten jika     
  
  
 dan diperoleh  
        berdasarkan penguraian sebagai berikut: 
 
      
 
 
∑ ∑    
  
  
 
   
 
   
 
 
 
 
 
∑ ∑
  
  
 
   
 
   
  
  
 
 
 
 
 
∑
  
  
∑
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2.5.1.4 Menghitung rasio konsistensi 
Jika       matriks perbandingan berpasangan yang konsisten 
maka semua nilai eigen bernilai   dan   . Jika       adalah matriks 
yang tidak konsisten maka nilai eigen terbesar            
Perbedaan antara        dan   dapat digunakan untuk meneliti 
seberapa besar ketidakkonsistenan yang dinyatakan persamaan 
sebagai berikut.  
   
        
   
 
dimana: 
CI  = rasio penyimpangan (deviasi) konsistensi, 
       = nilai eigen maksimum, 
   = jumlah elemen yang dibandingkan. 
 
   
  
  
 
dimana: 
CR = Consistency Ratio, 
CI  = Consistency Index, 
RI  = Random Index. 
 
Jika nilai rasio konsistensi    ≤ 0,1 maka nilai perbandingan 
berpasangan pada matriks kriteria yang diberikan konsisten atau 
dapat dipertanggungjawabkan. Jika   >0,1 maka nilai perbandingan 
berpasangan pada matriks kriteria tidak konsisten maka perlu 
diperbaiki dalam pengisian nilai-nilai pada matriks perbandingan.  
 
 
Tabel 2.6 Nilai Indeks Random 
Ukuran 
Matriks 
1,2 3 4 5 6 7 8 
RI 0,00 0,58 0,90 1,12 1,24 1,32 1,41 
 
Ukuran 
Matriks 
9 10 11 12 13 14 15 
RI 1,45 1,49 1,51 1,48 1,56 1,58 1,59 
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Saaty (2006) menyatakan bahwa     yang memiliki     paling 
jauh menyimpang dari 1 adalah entri yang menyebabkan 
ketidakkonsistenan matriks perbandingan berpasangan dimana untuk 
menghitung     digunakan rumus: 
    
     
  
             
Untuk mengubah ketidakkonsistenan matriks adalah 
mengubah     menjadi 
  
  
 . 
2.5.1.5 Supermatriks 
Supermatriks merupakan hasil vektor prioritas dari 
perbandingan berpasangan antar cluster, kriteria, dan alternatif. 
Misalkan                  adalah himpunan cluster dimana 
   elemen yang ditunjukkan sebagai                Elemen-
elemen tiap cluster itu sendiri atau cluster yang lain yang 
menunjukkan adanya saling keterkaitan. 
 
              
           
 
                  
    
   
 
   
 
    
 
          
      
   
 
   
 
              
             
    
   
 
   
 
              
 
Gambar 2.3 Matriks Jaringan pada ANP 
 
Supermatriks terdiri dari tiga tahap antara lain: 
1. Tahap Unweighted Supermatrix 
Unweighted supermatrix atau matriks tidak tertimbang 
merupakan matriks yang berisi sub-sub matriks yang dinotasikan 
    yang menunjukkan pengaruh sub cluster terhadap cluster 
yang setiap kolomnya berjumlah satu. Supermatriks tidak 
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tertimbang dibuat berdasarkan perbandingan berpasangan antar 
cluster, kriteria, dan alternatif dengan cara memasukkan vektor 
prioritas (vektor eigen) kolom ke dalam matriks yang sesuai 
dengan selnya.  
2. Tahap Weighted Supermatrix 
Matriks tidak tertimbang diubah menjadi matriks tertimbang yang 
setiap kolomnya berjumlah satu sehingga disebut kolom 
stokastik. Kolom stokastik dalam matriks tertimbang memenuhi 
konvergensi untuk diubah menjadi limit matriks. Cara 
memperoleh matriks tertimbang adalah mengalikan nilai di sel 
matriks cluster dengan nilai setiap sel matriks tidak tertimbang 
yang sesuai. 
3. Tahap Limiting Supermatrix 
Limiting supermatrix atau limit matriks merupakan vektor 
prioritas global dari matriks tertimbang. Limit supermatriks 
diperoleh dengan menaikkan bobot pada weighted supermatrix. 
Menaikkan bobot weighted supermatrix dilakukan dengan cara 
mengalikan supermatriks tersebut dengan dirinya sendiri sampai 
beberapa kali. Ketika bobot pada setiap kolom memiliki nilai 
yang sama, maka limiting supermatrix sudah didapat. 
(Saaty dan Vargas, 2006) 
 
Definisi 2.1 (Matriks Stokastik) 
Matriks yang mempunyai jumlah entri setiap kolom sama dengan 
satu dinamakan matriks stokastik, matriks probabilitas atau matriks 
Markov. 
 
Teorema 2.1 (Vektor Probabilitas ke n) 
Jika  adalah matriks stokastik dan    adalah vektor probabilitas ke 
n, maka 
               (2.2) 
 
Misal    adalah vektor probabilitas awal. Berdasarkan persamaan 
(2.2), diperoleh 
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Dengan cara ini, maka vektor probabilitas    dan matriks   akan 
menentukan    untuk         
Contoh mendapatkan   . 
 
Misalkan  [
      
      
] dan    [
 
 
], 
 
dari Teorema 2.1 diperoleh 
 
       [
      
      
] [
 
 
]  [
   
   
] 
 
       [
      
      
] [
   
   
]  [
    
    
] 
 
       [
      
      
] [
    
    
]  [
     
     
] 
  
 
           [
   
   
]  
 
Untuk n diperoleh 
   [
   
   
]. 
 
Sehingga vektor probabilitas x konvergen ke sebuah vektor steady-
state. 
 
Contoh mendapatkan    dari matriks yang mempunyai limit lebih 
dari satu, 
misalkan  [
  
  
] dan    [
 
 
], 
 
maka didapatkan 
       [
  
  
] [
 
 
]  [
 
 
] 
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       [
  
  
] [
 
 
]  [
 
 
] 
jadi, 
           [
 
 
] 
           [
 
 
]  
 
sehingga tidak didapatkan suatu vektor steady-state. 
 
Akan tetapi, jika menentukan sebuah syarat lunak pada 
matriks stokastik, akan diperlihatkan bahwa sebuah keadaan vektor 
steady-state akan didekati. Syarat ini dijelaskan oleh definisi berikut. 
 
Teorema 2.2 (Matriks Stokastik Pangkat Tak Hingga) 
Jika W adalah sebuah matriks stokastik yang regular jika     
maka  
   [
       
       
 
  
 
  
  
   
], 
 
dimana    bilangan positif dan               
 
Teorema 2.3 (Limit Matriks) 
Jika W adalah matriks stokastik yang semua entrinya positif dan x 
adalah sembarang vektor probabilitas, jika     maka,  
   
   
    [
  
  
 
  
]     
dimana q adalah sebuah vektor probabilitas yang tetap dan tidak 
tergantung pada n, yang semua entrinya positif.  
Berdasarkan Teorema 2.2, 
   [
       
       
 
  
 
  
  
   
]. 
Maka,  
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dimana 
[
  
  
 
  
]    
Sehingga diperoleh 
            
   
              . 
 
Teorema 2.4 (Vektor Probabilitas) 
Vektor steady-state q dari matriks stokastik W adalah vektor 
probabilitas yang unik yang memenuhi persamaan      atau 
dapat dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut. 
          
 
Contoh mendapatkan kondisi steady state. 
Misalkan terdapat matriks  [
      
      
]  
 
sehingga sistem linier          adalah: 
[
       
       
] [
  
  
]  [
 
 
]  
 
persamaan tersebut menghasilkan persamaan yaitu: 
               
atau 
          
Jadi dengan menerapkan       maka akan membentuk vektor 
eigen 
   [
   
 
]  
dimana s adalah sebuah konstanta sembarang. Untuk membuat q 
sebagai sebuah vektor probabilitas diambil       sehingga 
menghasilkan limit matriks yang steady state dengan notasi 
    yaitu: 
   [
   
   
] 
(Anton dan Chris,1987). 
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2.5.2 Kelebihan dan Kekurangan ANP 
Beberapa kelebihan ANP adalah sebagai berikut (Saaty, 2006). 
1. ANP merupakan teknik komprehensif yang memungkinkan 
memasukkan semua kritera yang relevan. 
2. Model AHP merupakan suatu kerangka kerja pengambilan 
keputusan yang mengasumsikan hubungan hirarki banyak arah 
antar level keputusan, sedangkan ANP memungkinkan adanya 
hubungan yang lebih kompleks antar level dan cluster keputusan, 
tanpa membutuhkan struktur hirarki yang kaku. 
3. Metodologi ANP memasukkan pertimbangan ketergantungan 
antara dan antar level dari kriteria dan dengan demikian 
merupakan alat pengambilan keputusan multi-kriteria yang 
atraktif. Hal ini membuat ANP lebih baik dari AHP yang tidak 
memasukkan ketergantungan antar kriteria dan sub-kriteria. 
4. Metodologi ANP bermanfaat dalam mempertimbangkan 
karakteristik kualitatif maupun kuantitatif yang memang 
seharusnya dipertimbangkan,  juga mempertimbangkan hubungan 
ketergantungan non-linear antar cluster. 
 
Sedangkan kekurangan ANP adalah sebagai berikut. 
1. Pencarian data untuk metodologi ANP merupakan proses intensif 
yang membutuhkan waktu yang lama. 
2. ANP membutuhkan perhitungan dan matriks perbandingan 
berpasangan tambahan yang lebih banyak dibandingkan proses 
AHP. 
3. Perbandingan berpasangan bersifat subjektif sehingga akurasi 
hasil tergantung pada pengetahuan keahlian pemakai dalam 
bidangnya. 
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BAB III 
METODOLOGI 
 
 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian Analisis Perkembangan Wisata Menggunakan 
Metode DEMATEL ANP dilakukan di Desa Kemiren, Kecamatan 
Glagah, Kabupaten Banyuwangi. 
Penelitian ini berlangsung selama bulan Maret 2014 – April 
2014. Penelitian ini meliputi kegiatan studi lapang. Kegiatan studi 
lapang merupakan kegiatan inti dalam penelitian dan pengambilan 
data di lapangan dengan menggunakan kuisioner. 
 
3.2 Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode survei yang 
menggunakan kuisioner. Responden yang dipilih merupakan 
stakeholder yang mengetahui keadaan desa Kemiren. Kuisioner yang 
dibuat dalam penelitian ini sebanyak dua kuisioner yang terdiri dari: 
a. Kuisioner I mengenai metode DEMATEL 
b. Kuisioner II mengenai metode ANP. 
 
Metode pengumpulan data antara lain. 
3.2.1 Survei primer 
 Perolehan data melalui survei primer dilakukan dalam bentuk 
observasi/pengamatan lapangan, wawancara, dan kuisioner. 
1. Observasi/pengamatan lapangan 
Observasi merupakan proses pengumpulan data dan informasi 
dengan melihat secara langsung dan mengamati di lapangan 
terkait karakteristik penggunaan lahan, keadaan sosial budaya 
masyarakat, keadaan ekonomi penduduk setempat, dan aktivitas 
pariwisata.  
2. Wawancara 
Metode ini dilakukan untuk menyerap pendapat, persepsi, atau 
opini yang sifatnya subyektif. Metode wawancara bertujuan 
untuk memperoleh informasi terkait elemen-elemen yang 
mendukung konsep wisata desa adat di desa adat Kemiren, 
elemen-elemen yang dapat membentuk suatu 
hubungan/pengaruh dalam keberlanjutan wisata desa adat 
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Kemiren, dan untuk mengetahui hubungan antar kriteria 
penelitian. Wawancara dilakukan pada stakeholder yang 
memahami dan mengetahui betul keadaan desa adatnya untuk 
mendapatkan informasi yang sedalam-dalamnya terkait 
keberlanjutan kegiatan pariwisata di desa adat Kemiren. Metode 
wawancara ini dilakukan melalui dua tahap, yaitu sebelum dan 
setelah menyebarkan kuisioner penelitian.  
3. Kuisioner 
Kuisioner merupakan daftar pertanyaan atau angket yang 
berisikan kriteria-kriteria pariwisata berkelanjutan yang 
kemudian akan diberikan skor atau penilaian oleh responden. 
Kuisioner disebarkan pada stakeholder dengan tujuan untuk 
mendapatkan informasi, tanggapan, pendapat, dan kegiatan 
responden terhadap objek yang ditanyakan. Pemilihan sampel 
pada penelitian ini dilakukan secara purpossive, yaitu ditujukan 
kepada para ahli yang sangat memahami keadaan desa adatnya, 
serta telah lama tinggal di desa Kemiren. Dalam pengisian 
kuisioner, responden akan didampingi dan dipandu oleh 
peneliti. Pengisian kuisioner oleh responden dilakukan dengan 
memberikan penilaian terhadap variabel yang memiliki 
pengaruh terhadap variabel lain pasangannya, serta diperhatikan 
nilai yang akan diberikan untuk menggambarkan besar atau 
kecilnya pengaruh. Permasalahan yang akan ditanyakan dalam 
kuisioner adalah hubungan/pengaruh antar kriteria-kriteria yang 
berasal dari sektor budaya, ekonomi, dan kegiatan pariwisata. 
Hasil dari kuisioner ini untuk mendapatkan faktor/kriteria kunci 
yang paling dominan berpengaruh dalam menjaga keberlanjutan 
desa adat Kemiren sebagai desa tujuan wisata.  
 
3.2.2 Survei sekunder 
Survei sekunder merupakan pencarian data yang dilakukan 
pada instansi-instansi terkait untuk mendukung data yang diperoleh 
dari survei primer yang berhubungan dengan materi penelitian.  
1. Studi literatur/pustaka 
Literatur yang dimaksud dapat berupa buku, penelitian 
terdahulu, artikel, informasi atau teori-teori dalam menentukan 
landasan teori atau kerangka teori dalam penelitian. 
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2. Survei instansi 
Survei ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran kualitatif 
dan kuantitatif yang berupa uraian data dan angka. Instrumen 
yang dijadikan dasar bahwa penelitian yang dilakukan telah sah, 
serta menyatakan peminjaman data-data yang dibutuhkan. 
Survei instansi dilakukan di beberapa tempat antara lain: 
a. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Banyuwangi. 
b. Kantor Kecamatan Glagah, Kabupaten Banyuwangi. 
c. Kantor Desa Kemiren, Kecamatan Glagah, Kabupaten 
Banyuwangi. 
 
3.3 Langkah-langkah Penelitian 
Langkah-langkah penelitian yang dilakukan pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Identifikasi masalah 
Sebelum melakukan penelitian, dilakukan identifikasi masalah 
yang ada pada lokasi penelitian. Melalui identifikasi diharapkan 
penelitian dapat membantu memecahkan masalah pada lokasi 
penelitian. 
2. Studi literatur 
Mempelajari ilmu pengetahuan yang sesuai dengan masalah 
yang ada, sehingga dapat mencari solusi yang terjadi pada 
masalah tersebut. 
3. Perumusan masalah 
Menentukan inti permasalahan dalam perkembangan wisata, 
yang akan menjadi studi literatur pada skripsi ini. 
4. Pengumpulan data 
Setelah merumuskan masalah, selanjutnya mengumpulkan data 
dan informasi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 
dengan metode DEMATEL dan ANP. Sehingga diperoleh 
kriteria-kriteria yang akan digunakan adalah sebagai berikut. 
a. Kearifan lokal 
b. Kesenian 
c. Jenis mata pencaharian 
d. Tingkat kesejahteraan masyarakat 
e. Komoditas asli 
f. Akomodasi wisata 
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Kriteria-kriteria tersebut digunakan untuk mengembangkan 
wisata Desa Adat Kemiren. 
5. Penyebaran kuisioner 
Setelah menentukan kriteria-kriteria yang akan digunakan, 
selanjutnya menyebarkan kuisioner kepada para ahli. 
6. Pengolahan data 
Setelah data terkumpul dan kuisioner selesai disebarkan, 
kemudian kuisioner diolah menggunakan metode DEMATEL. 
Selanjutnya output dari metode DEMATEL akan menjadi input 
pada metode ANP yang menggunakan bantuan software super 
decision. 
7. Interpretasi hasil 
Dalam interpretasi hasil pada metode DEMATEL akan 
menghasilkan kriteria yang dominan serta keterkaitan antar 
kriteria. Pada metode ANP setelah menggunakan software super 
decision maka akan diperoleh bobot dari masing-masing 
kriteria. 
8. Kesimpulan  
Setelah melakukan tahap-tahap sebelumnya, pada kesimpulan 
ini diperoleh kriteria yang paling dominan serta keterkaitan 
antar kriteria, juga bobot dari masing-masing kriteria yang akan 
digunakan untuk perkembangan wisata Desa Adat Kemiren. 
 
3.4 Analisis Data 
Analisis data yang dilakukan sesuai dengan tahapan pada 
metode DEMATEL dan metode ANP. Pengolahan data dapat 
dilakukan dengan bantuan software MAPLE dan Microsoft Excel 
pada metode DEMATEL, bantuan software Super Decision  untuk 
menentukkan bobot setiap kriteria pada metode ANP. 
Diagram alir metode pengolahan dan analisis data 
menggunakan metode DEMATEL dan ANP dapat dilihat pada 
Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Diagram Alir Analisis Data 
Diagram alir penelitian dapat ditunjukkan sebagai berikut. 
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Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian 
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Analisis DEMATEL menggunakan 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Pembuatan Model DEMATEL pada Perkembangan 
Wisata 
Model DEMATEL dapat digunakan dengan menggunakan 
bantuan software MAPLE dan Microsoft Excel. Pembuatan model 
DEMATEL dilakukan berdasarkan kuisioner DEMATEL yang 
ditunjukkan pada Lampiran 1. Untuk menentukan kriteria yang 
dianggap penting oleh pemerintah dalam perkembangan wisata, 
dilakukan reduksi-reduksi dari kriteria-kriteria yang diajukan. Dari 
10 kriteria yang ditawarkan terdapat 6 kriteria yang dianggap penting 
untuk dijadikan dasar penilaian dalam perkembangan wisata 
berdasarkan hasil wawancara dari pihak pemerintah yang sesuai 
dengan keadaan desa. Pada Tabel 4.1 ditunjukkan daftar kriteria-
kriteria yang diajukan. 
 
Tabel 4.1 Daftar Kriteria 
Aspek Berkelanjutan Kriteria 
Lingkungan/ Ekologis 
Guna lahan 
Kepemilikan lahan 
Ekonomi 
Mata pencaharian penduduk 
Tingkat kesejahteraan 
masyarakat 
Komoditas asli 
Akomodasi wisata 
Sosial 
Jumlah penduduk 
Perpindahan penduduk/ migrasi 
penduduk 
Budaya 
Kearifan lokal 
Kesenian 
 
Tulisan bercetak miring merupakan kriteria yang dianggap 
tidak penting. 
1. Guna lahan 
Guna lahan tidak digunakan karena luas atau tidaknya lahan, 
jika pemerintah tidak menggunakannya dengan baik maka 
keadaan desa akan tetap tidak bisa berkembang. 
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2. Kepemilikan lahan  
Kepemilikan lahan tidak digunakan karena siapa pun pemilik 
lahan tidak bisa memberikan kontribusi dalam perkembangan 
desa, jika bisa maka kontribusinya akan hanya sedikit saja. 
3. Jumlah penduduk 
Jumlah penduduk tidak digunakan karena sedikit atau 
banyaknya jumlah penduduk di desa jika masyarakatnya tidak 
berkontribusi dengan baik, maka desa pun sulit untuk 
berkembang. 
4. Perpindahan penduduk atau migrasi penduduk  
Perpindahan penduduk atau migrasi penduduk tidak digunakan 
karena masih terbatasnya akomodasi wisata yang ada, 
menyebabkan penduduk yang datang untuk mencari pekerjaan 
masih sedikit. Sehingga perpindahan penduduk masih dianggap 
tidak penting. 
 
Kriteria yang terpilih dari hasil pereduksian selanjutnya 
digunakan untuk pengembangan wisata. Ditunjukkan penjelasan 
kriteria-kriteria yang dijadikan dasar untuk pengembangan wisata 
desa adat Kemiren. 
1. Mata pencaharian  
Mata pencaharian penduduk desa Kemiren merupakan petani. 
Karena hampir semua penduduk bertani, disetiap rumah terdapat 
lumbung padi untuk menumbuk padi hasil panennya. Dengan 
lumbung padi yang ada di setiap rumah, menjadi keunikan 
tersendiri untuk para wisatawan yang datang ke desa Kemiren. 
2. Tingkat kesejahteraan masyarakat 
Tingkat kesejahteraan masyarakat dianggap penting karena jika 
masyarakat yang ada di desa hidupnya sengsara, maka para 
wisatawan pun akan enggan untuk kembali mengunjungi desa 
dan mengajak para wisatawan lain untuk mengunjungi desa 
Kemiren. 
3. Komoditas asli  
Komoditas asli desa Kemiren merupakan durian merah dan 
kopi. Durian merah hanya ada di desa Kemiren yang dagingnya 
bewarna merah dengan rasa yang lembut. Kopi khas di desa 
Kemiren merupakan “kopai osing”, kopi ini sudah mulai dikenal 
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masyarakat luas karena rasanya yang kuat dan berbeda dari kopi 
yang lain. 
4. Akomodasi wisata  
Akomodasi wisata di desa Kemiren hanya ada satu yaitu Wisata 
Osing, maka dari itu harus dibangun akomodasi-akomodasi 
yang lain agar desa semakin berkembang dan banyak wisatawan 
yang datang ke desa Kemiren. 
5. Kearifan lokal  
Kearifan lokal memiliki kaitan erat dengan keberadaan 
penduduknya, baik penduduk asli maupun pendatang. Setiap 
desa adat memiliki kearifan lokal yang berbeda-beda. Dalam 
membentuk desa yang lebih baik, kearifan lokal merupakan hal 
yang harus diperhatikan dalam kehidupan di desa Kemiren. 
6. Kesenian  
Kesenian di desa Kemiren sangat banyak. Dari menari, 
menyanyi, alat musik, dan lain sebagainya. Kesenian dianggap 
penting karena setiap wilayah memiliki khas nya masing-
masing termasuk dalam berseni. Kesenian bisa menjadikan desa 
menjadi lebih dikenal oleh masyarakat, dari lokal hingga 
wisatawan luar. 
 
4.2 Penentuan Kriteria Dominan serta Keterkaitan Antar 
Kriteria 
Sebelum menentukan kriteria dominan, terlebih dahulu dibuat 
model untuk matriks hubungan langsung. Pengisian matriks 
hubungan langsung dilakukan dengan mengisi kuisioner DEMATEL 
dengan kriteria sebagai berikut. 
 K  = Kearifan lokal 
 L  = Kesenian  
 M  = Jenis mata pencaharian 
 N  = Tingkat kesejahteraan masyarakat 
 O  = Komoditas asli 
 P = Akomodasi wisata 
Kuisioner diisi oleh stakeholder yang ada di desa Kemiren. 
Metode DEMATEL nilai pada diagonal utamanya adalah 0. Matriks 
hubungan langsung antar kriteria disajikan pada Tabel 4.2. 
 
 
40 
 
Tabel 4.2 Matriks hubungan langsung 
 K L M N O P 
K 0 4 4 4 3 4 
L 0,25 0 3 4 3 4 
M 0,25 0,33 0 3 3 4 
N 0,25 0,25 0,33 0 3 4 
O 0,33 0,33 0,33 0,33 0 3 
P 0,25 0,25 0,25 0,25 0,33 0 
 
Setelah memperoleh matriks hubungan langsung langkah 
selanjutnya adalah menjumlahkan elemen-elemen pada matriks 
dalam satu baris, ini merupakan langkah awal untuk menentukan 
kriteria yang dominan. Hasil dari penjumlahan elemen pada satu 
baris masing-masing kriteria disajikan dalam Tabel 4.3. 
 
Tabel 4.3 Hasil penjumlahan elemen tiap baris pada matriks 
hubungan langsung 
 K L M N O P Jumlah 
K 0 4 4 4 3 4 19 
L 0,25 0 3 4 3 4 14,25 
M 0,25 0,33 0 3 3 4 10,53 
N 0,25 0,25 0,33 0 3 4 7,83 
O 0,33 0,33 0,33 0,33 0 3 4,33 
P 0,25 0,25 0,25 0,25 0,33 0 1,33 
 
Langkah selanjutnya menormalisasi matriks. Setelah 
menjumlahkan elemen tiap baris, diambil nilai yang terbesar adalah 
19. Sehingga diperoleh nilai   
 
  
. Untuk menormalisasi matriks 
hubungan langsung nilai k dikalikan dengan matriks hubungan 
langsung. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.4. 
 
Tabel 4.4 Matriks Normalisasi  
 K L M N O P 
K 0 0,2105 0,2105 0,2105 0,1579 0,2105 
L 0,0132 0 0,1579 0,2105 0,1579 0,2105 
M 0,0132 0,0174 0 0,1579 0,1579 0,2105 
N 0,0132 0,0132 0,0174 0 0,1579 0,2105 
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O 0,0174 0,0174 0,0174 0,0174 0 0,1579 
P 0,0132 0,0132 0,0132 0,0132 0,0174 0 
 
Setelah memperoleh matriks normalisasi, langkah selanjutnya 
adalah mencari matriks hubungan total dengan cara mengalikan 
matriks normalisasi dengan matriks identitas yang dikurangkan 
dengan matriks normalisasi kemudian diinverskan. Untuk lebih 
jelasnya bisa dilihat pada Lampiran 3. Hasil matriks hubungan total 
dapat dilihat di Tabel 4.5. 
 
Tabel 4.5 Matriks Hubungan Total 
 K L M N O P 
K 0,0217 0,2349 0,2686 0,3179 0,2986 0,4352 
L 0,0280 0,0212 0,1804 0,2582 0,2410 0,3513 
M 0,0237 0,0325 0,0207 0,1804 0,2037 0,2969 
N 0,0207 0,0249 0,0325 0,0212 0,1781 0,2596 
O 0,0213 0,0256 0,0293 0,0347 0,0207 0,1845 
P 0,0148 0,0177 0,0203 0,0240 0,0299 0,0209 
 
Setelah memperoleh matriks hubungan total, langkah 
selanjutnya adalah membuat diagram impact-digraph. Terlebih 
dahulu mencari vektor D yaitu vektor dispatcher dengan cara 
menjumlahkan tiap kolom dari matriks hubungan total. Hasilnya 
dapat dilihat pada Tabel 4.6. 
 
Tabel 4.6 Vektor Dispatcher 
D 0,1302 0,3568 0,5518 0,8364 0,9719 1,5483 
 
Setelah memperoleh vektor dispatcher, langkah selanjutnya 
mencari vektor receiver. Vektor receiver diperoleh dengan cara 
menjumlahkan tiap baris dari matriks hubungan total. Hasilnya dapat 
dilihat pada Tabel 4.7. 
 
Tabel 4.7 Vektor Receiver 
R 
1,5768 
1,0802 
0,7579 
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0,5370 
0,3162 
0,1275 
 
Setelah mendapatkan vektor D dan vektor R, kemudian kita 
mencari masing-masing titik untuk diagram impact-digraph. Mencari 
titiknya dengan cara vektor D ditambahkan dengan vektor R yang 
telah ditranpose untuk koordinat x dan vektor D dikurangkan dengan 
vektor    untuk koordinat y. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.8. 
 
Tabel 4.8 Koordinat x dan y 
                    
K 1,7070 1,4466 
L 1,4371 0,7234 
M 1,3097 0,2060 
N 1,3734 -0,2994 
O 1,2880 -0,6558 
P 1,6758 -1,4208 
 
Setelah mendapatkan koordinat x dan y, kemudian mencari 
matriks net influence. Matriks didapat dari matriks hubungan total. 
Matriks net influence tersebut digunakan untuk menentukan arah dan 
mengetahui kuat lemahnya hubungan antar kriteria. Dengan 
mengetahui arah dan kuat lemahnya, sehingga didapat kriteria yang 
paling dominan. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.9.  
 
Tabel 4.9 Matriks Net Influence 
 K L M N O P 
K 0 0,2068 0,2449 0,2977 0,2772 0,4204 
L -0,2068 0 0,1479 0,2333 0,2154 0,3336 
M -0,2449 -0,1479 0 0,1479 0,1744 0,2766 
N -0,2972 -0,2333 -0,1479 0 0,1434 0,2356 
O -0,2772 -0,2154 -0,1744 -0,1434 0 0,1547 
P -0,4204 -0,3336 -0,2766 -0,2356 -0,1547 0 
 
Setelah mendapatkan matriks net influence, kemudian 
membuat tabel nilai kekuatan hubungan. Tabel ini diperoleh dari 
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matriks net influence, diambil yang bernilai lebih dari 0. Hasilnya 
dapat dilihat pada Tabel 4.10 
 
Tabel 4.10 Tabel Nilai Kekuatan Hubungan 
Kriteria Pengaruh ke- Nilai Jumlah 
Pengaruh 
K 
L 0,2068 
5 
M 0,2449 
N 0,2972 
O 0,2772 
P 0,4204 
L 
M 0,1479 
4 
N 0,2333 
O 0,2154 
P 0,3336 
M 
N 0,1479 
3 O 0,1744 
P 0,2766 
N 
O 0,1434 
2 
P 0,2356 
O P 0,1547 1 
P - 0 0 
 
Pada Tabel 4.10 menunjukkan bahwa kearifan lokal 
memberikan pengaruh kepada kesenian, jenis mata pencaharian, 
tingkat kesejahteraan masyarakat, komoditas asli, dan akomodasi 
wisata. 
Kesenian menerima pengaruh dari kearifan lokal dan kesenian 
memberikan pengaruh kepada jenis mata pencaharian, tingkat 
kesejahteraan masyarakat, komoditas asli, dan akomodasi wisata.  
Jenis mata pencaharian menerima pengaruh dari kearifan lokal 
dan kesenian, serta memberikan pengaruh kepada tingkat 
kesejahteraan masyarakat, komoditas asli dan akomodasi wisata. 
Tingkat kesejahteraan masyarakat menerima pengaruh dari kearifan 
lokal, kesenian dan jenis mata pencaharian, serta memberikan 
pengaruh kepada komoditas asli dan akomodasi wisata. 
Komoditas asli menerima pengaruh dari kearifan lokal, 
kesenian, jenis mata pencaharian, dan tingkat kesejahteraan 
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masyarakat, serta memberikan pengaruh kepada akomodasi wisata. 
Sedangkan untuk akomodasi wisata hanya menerima pengaruh dari 
kearifan lokal, kesenian, jenis mata pencaharian, tingkat 
kesejahteraan masyarakat, dan komoditas asli.  
Akomodasi wisata hanya menerima pengaruh dari kriteria 
yang lain, bukan berarti akomodasi wisata tidak mempengaruhi 
perkembangan pariwisata, akan tetapi dari kriteria-kriteria yang lain 
dapat menentukan akomodasi wisata yang bisa dijalankan pada desa 
Kemiren. 
Dari keenam kriteria yang ada, terlihat kriteria-kriteria tersebut 
saling berkaitan, seperti komoditas asli desa yaitu kopi dan durian 
merah, dengan memiliki kopi yang khas pemerintah bisa membuka 
akomodasi wisata seperti petik kopi, yang setelah memetik kopi para 
wisatawan bisa membuat kopi sendiri, kemudian menyeduhnya 
dengan menikmati keindahan alam yang ada di desa Kemiren. 
Setelah mendapatkan nilai kekuatan hubungan, kemudian 
dikonversikan dalam peta impact-digraph. Hasilnya dapat dilihat 
pada Gambar 4.1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Peta Impact-Digraph 
 
Pada Tabel 4.8 terlihat pada koordinat x dan y nilai yang 
terbesar merupakan kearifan lokal dengan koordinat x adalah 
1,70699 dan y adalah 1,44656. Kearifan lokal juga memberikan 
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pengaruh terhadap semua kriteria yang lain seperti pada Gambar 4.1, 
sehingga kearifan lokal merupakan kriteria yang dominan dalam 
perkembangan wisata di desa adat Kemiren.  
 
4.3 Pembuatan Model ANP pada Perkembangan Wisata  
Model ANP dapat dibuat dengan menggunakan bantuan 
software Super Decision yang dibuat oleh Saaty. Pembuatan model 
ANP berdasarkan diagram impact-digraph dari metode DEMATEL. 
Pada model ANP terdapat alternatif-alternatif, antara lain. 
 AI      = Alternatif I (mengadakan event) 
 AII    = Alternatif II (menambahkan objek wisata) 
 AIII   = Alternatif III (mengembangkan komoditas asli) 
Pembobotan dilakukan berdasarkan kuisioner ANP yang 
ditunjukkan pada Lampiran 2. Pembuatan model ANP dapat dilihat 
pada Gambar 4.2.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Model ANP pada Perkembangan Pariwisata 
 
Anak panah pada model menunjukkan bahwa ada pengaruh 
antara cluster dengan cluster yang berbeda dan loop menggambarkan 
bahwa terdapat sub cluster yang mempengaruhi sub cluster berbeda 
dalam cluster yang sama. Semua cluster kriteria mempunyai 
pengaruh terhadap cluster alternatif dan cluster alternatif 
berpengaruh terhadap semua cluster kriteria. Artinya semua kriteria 
berpengaruh pada perkembangan pariwisata dan semua alternatif 
mempunyai pengaruh dalam pengembangan pariwisata di desa adat 
Kemiren. Hal ini berdasarkan pernyataan Saaty dan Vargas (2006) 
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bahwa “tidak hanya pentingnya kriteria mempengaruhi alternatif, 
pentingnya alternatif juga mempengaruhi pentingnya kriteria”. 
 
4.4 Perhitungan Matriks Perbandingan Berpasangan 
Pengisian matriks perbandingan berpasangan dilakukan 
dengan mengisi kuisioner ANP. Setelah dilakukan pembobotan 
dengan menggunakan skala Saaty, matriks perbandingan 
berpasangan di uji konsistensinya, jika hasil uji konsistensi bernilai 
lebih dari 10% maka dilakukan perbaikan matriks. Uji konsistensi 
dilakukan untuk mengetahui konsisten tidaknya stakeholder dalam 
mengisi kuisioner. 
 
4.4.1 Penyusunan matriks perbandingan berpasangan antar sub 
kriteria dengan cluster 
Perbandingan yang dilakukan mengacu pada suatu kontrol. 
Perbandingan ini dilakukan dari hasil kuisioner ANP yang berisi 
keterkaitan antar kriteria. Sub cluster yang dipengaruhi oleh sub 
cluster lain dalam satu cluster akan diperbandingkan. Uji konsistensi 
dilakukan dengan menggunakan software Super Decision. 
 
Tabel 4.11 Matriks Perbandingan Berpasangan Kearifan Lokal 
Sebagai Sub Kriteria Kontrol Terhadap Ekonomi 
Kearifan 
lokal 
P O M N Prioritas 
P 1 1 0,25 0,33 0,12498 
O 1 1 1 0,50 0,19814 
M 4 1 1 1 0,32967 
N 3 2 1 1 0,34721 
CR = 0,06395 
 
Tabel 4.11 menunjukkan bahwa kriteria N atau tingkat 
kesejahteraan masyarakat merupakan sub kriteria yang paling 
berpengaruh terhadap kearifan lokal, dengan nilai prioritas sebesar 
0,34721 diikuti oleh M (jenis mata pencaharian), O (komoditas asli), 
dan P (akomodasi wisata). 
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Tabel 4.12 Matriks Perbandingan Berpasangan Kesenian Sebagai 
Sub Kriteria Kontrol Terhadap Ekonomi 
Kesenian P O M N Prioritas 
P 1 1 2 0,50 0,24031 
O 1 1 1 0,33 0,17668 
M 0,50 1 1 1 0,20738 
N 2 3 1 1 0,37563 
CR = 0,09088 
 
Tingkat kesejahteraan masyarakat merupakan sub kriteria 
yang paling berpengaruh terhadap kesenian, dengan nilai prioritas 
sebesar 0,37563 diikuti oleh akomodasi wisata, jenis mata 
pencaharian, dan komoditas asli. 
 
Tabel 4.13 Matriks Perbandingan Berpasangan Akomodasi Wisata 
Sebagai Sub Kriteria Kontrol Terhadap Ekonomi 
Akomodasi 
wisata 
O M N Prioritas 
O 1 1 2 0,41260 
M 1 1 1 0,32748 
N 0,5 1 1 0,25992 
CR = 0,05156 
 
Pada Tabel 4.13 menunjukkan bahwa komoditas asli 
merupakan sub kriteria yang paling berpengaruh terhadap akomodasi 
wisata, dengan nilai prioritas sebesar 0,41260 diikuti oleh jenis mata 
pencaharian dan tingkat kesejahteraan masyarakat. 
 
Tabel 4.14 Matriks Perbandingan Berpasangan Komoditas Asli 
Sebagai Sub Kriteria Kontrol Terhadap Ekonomi 
Komoditas 
asli 
P M N Prioritas 
P 1 1 0,33 0,19192 
M 1 1 0,25 0,17437 
N 3 4 1 0,63371 
CR = 0,00885 
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Tingkat kesejahteraan masyarakat merupakan sub kriteria 
yang paling berpengaruh terhadap komoditas asli, dengan nilai 
prioritas sebesar 0,63371 diikuti oleh akomodasi wisata dan jenis 
mata pencaharian. 
 
Tabel 4.15 Matriks Berpasangan Jenis Mata Pencaharian Sebagai 
Sub Kriteria Kontrol Terhadap Ekonomi 
Jenis Mata 
Pencaharian 
P O N Prioritas 
P 1 1 0,50 0,25992 
O 1 1 1 0,32748 
N 2 1 1 0,41260 
CR = 0,05156 
 
Tabel 4.15 menunjukkan bahwa tingkat kesejateraan 
masyarakat merupakan sub kriteria yang paling berpengaruh 
terhadap jenis mata pencaharian, dengan nilai prioritas 0,41260 
diikuti oleh komoditas asli dan akomodasi wisata. 
 
Tabel 4.16 Matriks Perbandingan Berpasangan Tingkat 
Kesejahteraan Masyarakat Sebagai Sub Kriteria Kontrol Terhadap 
Ekonomi 
Tingkat 
Kesejahteraan 
Masyarakat 
P O M Prioritas 
P 1 1 1 0,32748 
O 1 1 2 0,25992 
M 1 0.5 1 0,41260 
CR = 0,05156 
 
Jenis mata pencaharian merupakan sub kriteria yang paling 
berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat, dengan nilai 
prioritas 0,41260 diikuti oleh akomodasi wisata dan komoditas asli. 
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Tabel 4.17 Matriks Perbandingan Berpasangan Akomodasi Wisata 
Sebagai Sub Kriteria Kontrol Terhadap Budaya 
Akomodasi 
Wisata 
K L Prioritas 
K 1 2 0,66667 
L 0,50 1 0,33334 
CR = 0 
 
Pada Tabel 4.17 menunjukkan bahwa kearifan lokal 
merupakan sub kriteria yang paling berpengaruh terhadap akomodasi 
wisata yang diikuti oleh kesenian, dengan nilai prioritas 0,66667 dan 
0,33334. 
 
Tabel 4.18 Matriks Berpasangan Komoditas Asli Sebagai Sub 
Kriteria Kontrol Terhadap Budaya 
Komoditas Asli K L Prioritas 
K 1 3 0,75 
L 0,33 1 0,25 
CR = 0 
 
Pada Tabel 4.18 menunjukkan bahwa kearifan lokal 
merupakan sub kriteria yang paling berpengaruh terhadap komoditas 
asli dengan nilai prioritas 0,75, diikuti oleh kesenian dengan nilai 
prioritas 0,25. 
 
Tabel 4.19 Matriks Perbandingan Berpasangan Jenis Mata 
Pencaharian Sebagai Sub Kriteria Kontrol Terhadap Budaya 
Jenis Mata 
Pencaharian 
K L Prioritas 
K 1 4 0,8 
L 0,25 1 0,2 
CR = 0 
 
Tabel 4.19 menunjukkan bahwa kearifan lokal merupakan sub 
kriteria yang paling berpengaruh terhadap jenis mata pencaharian 
dengan nilai prioritas 0,8 diikuti oleh kesenian dengan nilai prioritas 
0,2. 
 
50 
 
Tabel 4.20 Matriks Perbandingan Berpasangan Tingkat 
Kesejahteraan Masyarakat Sebagai Sub Kriteria Kontrol Terhadap 
Budaya 
Tingkat 
Kesejahteraan 
Masyarakat 
K L Prioritas 
K 1 2 0,66667 
L 0.5 1 0,33334 
CR = 0 
 
Tabel 4.20 menunjukkan bahwa kearifan lokal merupakan sub 
kriteria yang paling berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan 
masyarakat dengan nilai prioritas 0,66667, diikuti oleh kesenian 
dengan nilai prioritas 0,33334. 
Perhitungan matriks perbandingan berpasangan untuk semua 
alternatif yang menjadi sub kriteria kontrol terhadap cluster kriteria 
ditunjukkan pada Lampiran 4. 
 
4.4.2 Penyusunan matriks perbandingan berpasangan antar cluster 
Pada model ANP untuk perkembangan pariwisata yang dibuat, 
ditunjukkan bahwa kriteria berpengaruh pada alternatif dan berlaku 
sebaliknya sehingga untuk cluster kriteria dan cluster alternatif harus 
diperbandingkan. Artinya kriteria mempengaruhi penilaian terhadap 
alternatif dan alternatif akan mempengaruhi pentingnya kriteria. 
Diasumsikan untuk membandingkan alternatif dan kriteria terhadap 
cluster suatu kriteria diberi nilai 1 yang menunjukkan bahwa kriteria 
dan alternatif mempunyai pengaruh yang sama untuk suatu cluster 
kriteria. Berikut adalah matriks perbandingan berpasangan antar 
cluster saling berpengaruh. 
 
Tabel 4.21 Matriks Perbandingan Berpasangan Cluster Alternatif I 
Sebagai Kriteria Kontrol 
Alternatif I Budaya Ekonomi Prioritas 
Budaya 1 2 0,66667 
Ekonomi 0,5 1 0,33334 
CR = 0 
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Untuk cluster alternatif I, kriteria yang paling berpengaruh 
adalah budaya dengan nilai prioritas 0,66667 diikuti oleh ekonomi 
dengan nilai prioritas 0,33334. 
 
Tabel 4.22 Matriks Perbandingan Berpasangan Cluster Alternatif II 
Sebagai Kriteria Kontrol 
Alternatif II Budaya Ekonomi Prioritas 
Budaya 1 3 0,75 
Ekonomi 0,33 1 0,25 
CR = 0 
 
Untuk cluster alternatif II, kriteria yang paling berpengaruh 
adalah budaya dengan nilai prioritas 0,75 diikuti oleh ekonomi 
dengan nilai prioritas 0,25. 
 
Tabel 4.23 Matriks Perbandingan Berpasangan Cluster Alternatif III 
Sebagai Kriteria Kontrol 
Alternatif III Budaya Ekonomi Prioritas 
Budaya 1 1 0,5 
Ekonomi 1 1 0,5 
 
Untuk cluster alternatif III, budaya dan ekonomi mempunyai 
prioritas yang sama yaitu 0,5 dengan CR = 0 
 
Tabel 4.24 Matriks Perbandingan Berpasangan Cluster Budaya 
Sebagai Kriteria Kontrol 
Budaya A I A II A III Budaya Ekonomi Prioritas 
A I 1 1 2 3 2 0,29752 
A II 1 1 1 2 4 0,28861 
A III 0,5 1 1 1 1 0,16437 
Budaya 0,33 0,5 1 1 1 0,12693 
Ekonomi 0,5 0,25 1 1 1 0,12257 
 
Untuk cluster budaya, kriteria yang paling berpengaruh adalah 
budaya itu sendiri dengan nilai prioritas 0,12693 diikuti oleh 
ekonomi dengan nilai prioritas 0,12257. Rasio konsistensi atau CR 
untuk cluster budaya adalah 0,03992. 
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Tabel 4.25 Matriks Perbandingan Berpasangan Cluster Ekonomi 
Sebagai Kriteria Kontrol 
Ekonomi A I A II A III Budaya Ekonomi Prioritas 
A I 1 1 3 4 2 0,34200 
A II 1 1 1 3 1 0,22636 
A III 0,33 1 1 1 3 0,19154 
Budaya 0,25 0,33 1 1 1 0,10996 
Ekonomi 0,5 1 0,33 1 1 0,13013 
CR = 0,08687 
 
Untuk cluster ekonomi kriteria yang paling berpengaruh 
merupakan ekonomi itu sendiri dengan nilai prioritas 0,13013 diikuti 
oleh budaya dengan nilai prioritas 0,10996. 
Matriks perbandingan berpasangan antar cluster atau matriks 
cluster digunakan untuk memperoleh matriks tidak tertimbang. 
 
4.4.3 Pembuatan Matriks pada ANP 
Pembuatan matriks dilakukan dengan bantuan software Super 
Decision. Tiga matriks yang dihasilkan dalam metode ANP untuk 
perkembangan pariwisata di desa adat Kemiren ditunjukkan sebagai 
berikut. 
1. Matriks tidak tertimbang 
Matriks tidak tertimbang adalah matriks yang berisi prioritas 
lokal yang dihasilkan oleh perbandingan berpasangan sub 
cluster dengan cluster. Sub cluster yang terdiri dari sub kriteria 
dan sub alternatif yang berada di atas dipengaruhi oleh sub 
cluster yang disebelah kiri. Setiap kolom matriks berisi prioritas 
yang  berjumlah satu pada setiap clusternya. Matriks tidak 
tertimbang yang dihasilkan dari matriks perbandingan 
berpasangan dapat dilihat pada Lampiran 5. 
2. Matriks tertimbang 
Matriks tidak tertimbang mempunyai jumlah kolom lebih dari 
satu sehingga harus diubah menjadi matriks tertimbang yang 
mempunyai jumlah kolom sama dengan satu untuk memperoleh 
limit matriks. Cara memperoleh matriks tertimbang adalah 
mengalikan matriks tidak tertimbang dengan matriks cluster 
yang sesuai dengan selnya. Matriks cluster ditunjukkan pada 
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Lampiran 6 dan matriks tertimbang dapat dilihat pada Lampiran 
7. 
3. Limit matriks 
Limit matriks diperoleh dengan memangkatkan matriks 
tertimbang sampai diperoleh hasil yang tetap. Limit matriks 
ditunjukkan pada Lampiran 8 yang menggambarkan prioritas 
global. 
 
4.5 Penentuan Prioritas 
Ada 3 prioritas yang diperoleh dari matriks perbandingan 
berpasangan, prioritas global, prioritas kriteria, dan prioritas 
alternatif. 
4.5.1 Prioritas global 
Prioritas global didapat dari perhitungan limit matriks. 
Normalisasi dilakukan berdasarkan cluster sehingga didapat nilai 
total prioritas masing-masing cluster berjumlah satu. Prioritas global 
dapat dilihat pada Tabel 4.26. 
 
Tabel 4.26 Nilai Prioritas Global 
Cluster Sub cluster 
Prioritas 
global 
Prioritas 
dalam cluster 
Budaya 
Kearifan lokal 0,22345 0,63619 
Kesenian 0,12778 0,36381 
Ekonomi 
Akomodasi 
wisata 
0,06112 0,27926 
Komoditas asli 0,05266 0,24061 
Jenis mata 
pencaharian 
0,04482 0,20479 
Tingkat 
kesejahteraan 
masyarakat 
0,06026 0,27534 
Alternatif 
Alternatif I 0,17935 0,41718 
Alternatif II 0,15091 0,35103 
Alternatif III 0,09965 0,23179 
 
Prioritas global merupakan prioritas secara keseluruhan untuk 
kriteria dan alternatif. Prioritas dalam cluster menunjukkan urutan 
prioritas dalam cluster. Misalkan dalam cluster budaya, kearifan 
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lokal lebih dipentingkan untuk perkembangan pariwisata daripada 
kesenian yang memiliki nilai prioritas 0,36381. 
 
4.5.2 Prioritas kriteria 
Untuk menentukan rangking atau urutan kriteria yang 
dipentingkan, dilakukan normalisasi nilai prioritas global dengan 
tidak mengikutsertakan cluster alternatif. Untuk mengetahui prioritas 
kriteria, dapat ditunjukkan pada Tabel 4.27. 
 
Tabel 4.27 Nilai Prioritas Kriteria 
Cluster Sub cluster 
Prioritas 
global 
Prioritas 
kriteria 
Rangking 
Budaya 
Kearifan lokal 0,22345 0,39195 1 
Kesenian 0,12778 0,22414 2 
Ekonomi 
Akomodasi 
wisata 
0,06112 0,10721 3 
Komoditas asli 0,05266 0,09237 5 
Jenis mata 
pencaharian 
0,04482 0,07862 6 
Tingkat 
kesejahteraan 
masyarakat 
0,06026 0,10570 4 
 
Pada Tabel 4.27 ditunjukkan bahwa sub kriteria yang paling 
dipentingkan untuk perkembangan wisata adalah kearifan lokal 
dengan nilai prioritas kriteria 0,39195 diikuti oleh kesenian, 
akomodasi wisata, tingkat kesejahteraan masyarakat, komoditas asli, 
dan jenis mata pencaharian. 
 
4.5.3 Prioritas alternatif 
Penentuan nilai prioritas untuk alternatif sama dengan 
penentuan prioritas pada kriteria yaitu dilakukan normalisasi dengan 
tidak mengikutsertakan cluster kriteria dalam perhitungan. 
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Tabel 4.28 Nilai Prioritas Alternatif 
Cluster Sub 
cluster 
Prioritas 
global 
Prioritas 
alternatif 
Rangking 
Alternatif 
AI 0,17935 0,41718 1 
AII 0,15091 0,35103 2 
AIII 0,09965 0,23179 3 
 
Pada Tabel 4.28 ditunjukkan bahwa alternatif yang paling 
dipentingkan untuk perkembangan pariwsata adalah alternatif I 
dengan nilai prioritas 0,41718, diikuti oleh alternatif II dengan nilai 
prioritas 0,35103. Alternatif III merupakan alternatif yang paling 
terakhir untuk perkembangan pariwisata dengan nilai prioritas 
0,23179. Alternatif I menunjukkan untuk diadakannya event yang 
lebih banyak, alternatif II menunjukkan untuk menambahkan objek 
wisata di desa adat Kemiren, dan alternatuf III menunjukkan untuk 
mengembangkan komoditas asli yang berada di desa Kemiren. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
5.1 Kesimpulan 
1. Model DEMATEL pada perkembangan pariwisata di desa adat 
Kemiren menggunakan enam kriteria yaitu kearifan lokal, 
kesenian, jenis mata pencaharian, tingkat kesejahteraan 
masyarakat, komoditas asli, dan akomodasi wisata. 
Berdasarkan perhitungan dengan metode DEMATEL 
diperoleh kriteria yang paling dominan adalah kearifan lokal 
diikuti oleh kesenian, jenis mata pencaharian, tingkat 
kesejahteraan masyarakat, komoditas asli, dan akomodasi 
wisata. 
2. Berdasarkan peta impact-digraph terlihat bahwa kearifan lokal 
memberikan pengaruh yang paling tinggi diantara kriteria 
yang lain, diikuti oleh kesenian yang memberikan pengaruh 
terhadap 4 kriteria. Jenis mata pencaharian memberikan 
pengaruh terhadap 3 kriteria, diikuti oleh tingkat kesejahteraan 
masyarakat dan komoditas asli. Akomodasi wisata tidak 
memberikan pengaruh terhadap kriteria manapun, melainkan 
hanya menerima pengaruh dari semua kriteria. 
3. Berdasarkan perhitungan metode ANP dengan bantuan 
software Super Decision diperoleh nilai bobot dari masing-
masing kriteria. Dari perhitungan limit matriks, diperoleh 
prioritas kriteria dan alternatif. Untuk kriteria diperoleh urutan 
prioritas yaitu kearifan lokal diikuti oleh kesenian, akomodasi 
wisata, tingkat kesejahteraan masyarakat, komoditas asli, dan 
mata pencaharian. Untuk alternatif diperoleh urutan prioritas 
yaitu mengadakan event, menambahkan objek wisata, dan 
yang terakhir mengembangkan komoditas asli. 
 
5.2 Saran 
Penelitian ini masih banyak kekurangan dan masih jauh dari 
sempurna. Bagi peneliti lain diharapkan pada saat menggunakan 
pemilihan kriteria, bisa menambahkan aspek berkelanjutan dalam 
lingkungan dan sosial. Selain metode DEMATEL dan ANP dapat 
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pula menggunakan fuzzy DEMATEL dan fuzzy ANP, serta 
menambahkan analisis SWOT untuk mengambil sebuah keputusan. 
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